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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
PELAKU WISATA ANCAM KIBARKAN BENDERA PUTIH

Desak Pemerintah Segera Buka Obwis

DALAM MASA PPKM LEVEL 3

Pemkab Usulkan Pembukaan 6 Obwis 
WONOSARI (KR) - Pemkab

Gunungkidul mengajukan 6 lokasi

wisata untuk diujicobakan selama

masa Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Level 3. Keenam lokasi wisata terse-

but dipastikan sudah siap untuk di-

ujicobakan karena telah memiliki

sertifikat Cleanliness, Health,

Safety, Environment Sustainability

(CHSE )

“Untuk bisa dibuka, objek wisata

memang membutuhkan izin dari

Kementerian Pariwisata dan Ekono-

mi Kreatif,” kata Sekretaris Dinas

Pariwisata Gunungkidul, Harry

Sukmono, Rabu (6/10).

Adapun objek-objek wisata terse-

but antara lain  Pantai Baron, Kali

Suci,  Goa Pindul, Gunung Gentong,

Watu Lumbung dan Bejiharjo

Edupark. Lokasi wisata tersebut

telah memenuhi persyaratan untuk

bisa dibuka sesuai dengan ketentu-

an yang tertuang pada Peraturan

Menparekraf dan Inmendagri.Saat

ini para pelaku wisata sudah siap

untuk diujicobakan, tergantung

nanti yang diizinkan yang mana.

Harry menambahkan, untuk teknis

meminimalisir kerumunan saat ob-

wis tersebut dibuka akan segera

dikoordinasikan. Bupati Gunungki-

dul H Sunaryanta mengatakan, se-

lain mengajukan enam objek wisata

dan mempersiapkan protokol kese-

hatan, pihaknya tak bisa berbuat

banyak berkaitan dengan sektor

pariwisata. Hal ini karena berkaitan

dengan kebijakan langsung dari pe-

merintah pusat. Saat melakukan

peninjauan  lokasi obwis di wilayah-

nya,  dari sisi sarana dan fasilitas

sudah siap. 

“Mereka juga sudah mengajukan

QR code PeduliLindungi dan serti-

fikat CHSE secara mandiri,”

terangnya. (Bmp)-f

KERJA SAMAYAKKUM-DINKES

Dorong Terbentuknya Kalurahan Sehat
WONOSARI (KR) -

Pusat Rehabilitasi

YAKKUM bekerjasama

dengan Dinas Kesehatan

(Dinkes) Gunungkidul me-

nyelenggarakan Sosialisa-

si Peraturan Bupati

(Perbup) No 61 Tahun

2021 tentang Penyeleng-

garaan Kalurahan Sehat.

Melalui program ini di-

harapkan mampu mengin-

tegrasikan upaya pelayan-

an kesehatan jiwa yang di-

laksanakan lintas pro-

gram dan sektor, baik pe-

merintah , masyarakat

maupun swasta. 

“ Program ini bagian

dari advokasi orang de-

ngan disabilitas psikososi-

al yang bertujuan untuk

memobilisasi dukungan

para pihak dan masyara-

kat. Dalam menciptakan

lingkungan yang lebih

inklusif. Mengawal gerak-

an kesadaran kolektif ter-

ciptanya kebijakan kese-

hatan jiwa lain di masya-

rakat,” kata Proyek Mana-

ger Kesehatan Jiwa Ber-

basis Masyarakat

YAKKUM  Siswaningtyas

di aula Hotel Cykaraya

Wonosari, Kamis (7/10).

Kegiatan dihadiri Ke-

pala Dinkes Gunungkidul

dr Dewi Irawati, Sekre-

taris Dinkes Priyanta

Madya Satmaka MKes,

Sekretaris Dinas Pember-

dayaanPerempuan Per-

lindungan Anak Keluarga

Berencana dan Pemberda-

yaan Masyarakat dan

Desa (DP3AKBPMD) M

Farkhan MAP dan organi-

sasi perangkat daerah lin-

tas sektoral. Kepala

Dinkes Gunungkidul dr

Dewi Irawati menam-

bahkan, pemerintah mem-

berikan kemudahan akses

kesehatan masyarakat.

Harapannya dengan ada-

nya perbup ini kalurahan

sehat dapat dijalankan de-

ngan lebih baik. Serta da-

pat mengurangi penyakit

di masyarakat. Termasuk

gejala yang diderita

ODGJ, karena butuh du-

kungan seluruh lapisan

dan masyarakat. 

“Penyelenggara pe-

ngembangan rehabilitasi

berbasis masyarakat tidak

hanya layanan dasar. Ter-

masuk hal baru bagai-

mana disabilitas dan kese-

hatan jiwa menjadi satu

fokus. Perbup ini me-

wadahi organisasi pe-

rangkat daerah untuk

mensosialisasikan ke ka-

lurahan. Sehingga dapat

diimplementasikan di la-

pangan,” jelasnya. 

(Ewi)-f

Kelompok Nelayan Minta Bantuan Peralatan 
PANJATAN (KR) - Para

nelayan Pantai Bugel

Kapanewon Panjatan

Kulonprogo berharap ada

bantuan pengadaan alat

tangkap ikan berupa jaring

dan alat penarik perahu

agar bisa bersandar lebih

tinggi sehingga tidak tersa-

pu gelombang laut selatan

saat nelayan tidak melaut.

“Selain jumlahnya sangat

terbatas, kondisi jaring ka-

mi saat ini juga sudah pada

lapuk. Sehingga kami

menyampaikan permintaan

kepada para wakil rakyat

dan dinas agar ada bantuan

jaring untuk kelompok

nelayan Pantai Bugel,” kata

Pengelola Tempat Pelelang-

an Ikan (TPI) Pantai Bugel,

Panjatan,  Sarjiyo usai me-

nerima kunjungan Komisi

II DPRD Kulonprogo,

Jumat (8/10).

Keterbatasan jumlah dan

kondisi memprihatinkan

jaring menjadi kendala uta-

ma para nelayan dalam

usaha penangkapan ikan

laut. “Mudah-mudahan

kunjungan anggota dewan

menjadi solusi atas per-

soalan yang kami hadapi”,

harap Sarjiyo.

Kabid Pemberdayaan Ne-

layan Kecil dan Pengelolaan

Pelelangan Ikan, Dinas

Kelautan dan Perikanan

(DKP) setempat Wakhid

Purwosubiyantara me-

nyampaikan perlunya ba-

ngunan TPI Bugel di reno-

vasi. 

Ketua Komisi II DPRD

Kulonprogo, Priyo Santoso

SH membenarkan perlunya

bangunan TPI Bugel diren-

ovasi. Selain itu untuk

mengoptimalkan usaha

penangkapan ikan memang

dibutuhkan sentuhan

teknologi. 

“Semua aspirasi kelom-

pok nelayan Pantai Bugel

akan kita perjuangkan, mu-

dah-mudahan nanti bisa di

masukkan dalam anggaran

perubahan. Prinsipnya apa

yang menjadi kebutuhan

para nelayan dan renovasi

bangunan TPI kami pan-

dang logis, sehingga harus

ada pengawalan terhadap

usulan para nelayan terse-

but,” tutur Priyo didampi-

ngi Wakil Ketua Edi

Priyono dan anggota Septi

Nur Anggraeni, Widiyanto,

Budi Utomo dan Dwi

Nugroho.           (Rul/Wid)-f

Desakan dan tuntutan

dari hasil  rapat  komuni-

tas tersebut dituangkan

dalam bentuk surat  dikir-

imkan kepada Gubernur

DIY, Forkompimda, DPRD

Gunungkidul, Kepala Di-

nas Pariwisata DIY, Ke-

pala Dinas Pariwisata

Gunungkidul, Gugus Tu-

gas Covid DIY dan Gugus

Tugas Covid Gunungkidul.

Dalam poin pertama, pe-

nutupan akses menuju

destinasi pariwisata di

Gunungkidul memperpan-

jang beban pelaku wisata.

Karena sejauh ini, dengan

pemblokadean jalan ini,

banyak wisatawan yang

batal  untuk menuju obwis

pantai selatan.  “Dampak

penutupan obwis semakin

memperpanjang penderi-

taan para pelaku wisata

dan usaha,” kata Ketua

Persatuan Hotel dan Res-

toran Indonesia (PHRI)

Gunungkidul Sunyoto SH

Jumat (8/10).

Selama tiga bulan PP-

KM level 3  digelar mem-

buat mereka terpuruk dan

kesulitan  membayar  kar-

yawan. Mereka yang sa-

ngat merasakan dampak

yakni yang berada di

kawasan objek wisata

maupun jalur pem-

blokadean karena sama

sekali tidak ada pema-

sukan. Kedua,  merujuk

pada pembukaan mal de-

ngan ketentuan sesuai ka-

pasitas PPKM Level 3,  ju-

ga meminta seluruh desti-

nasi wisata dibuka dengan

kapasitas seperti yang

diatur dalam peraturan.

Ketiga menyebutkan bah-

wa pelaku usaha wisata

berkomitmen akan mem-

perketat protokol kese-

hatan terlebih, beberapa

di antaranya sudah men-

gantongi sertifikat CHSE. 

“ Para pelaku wisata se-

pakat untuk memberikan

tenggat waktu hingga 9

Oktober 2021 ini kepada

pemerintah untuk mere-

spons tuntutan tersebut,”

ucapnya.

Apabila tidak ada kebi-

jakan yang meringankan

pelaku wisata hingga teng-

gat waktu yang ditentukan,

pihaknya akan men-

gibarkan bendera putih

serentak. Sebagai  simbol

keterpurukan usaha wisata

dan kebijakan pemerintah. 

Sunyata menyebut, para

pelaku wisata sendiri siap

dengan apapun prasyarat

dari pemerintah, asal ke-

mudian objek wisata boleh

kembali dibuka. Pihaknya

menyadari bahwa kebi-

jakan PPKM ini adalah

untuk keselamatan ma-

syarakat, namun

demikian, suatu kebijakan

tentunya juga harus bisa

mempertimbangkan

dampak yang ditim-

bulkan.

“Kita siap untuk meme-

nuhi apapun syarat peme-

rintah, termasuk penera-

pan protokol kesehatan ke-

tat,” ucapnya. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Gabungan Asosiasi
Pelaku Wisata se-Gunungkidul  mendesak
pemerintah agar segera mempertimbang-
kan agar kawasan wisata dibuka.

SABTU PON, 9 OKTOBER 2021

( 2 MULUD 1955 )

HM GANDUNG PARDIMAN KERJA SAMA BRIN

Bantu Mesin Hingga Bibit Padi
WONOSARI (KR) -

Anggota Komisi VII DPR RI

Fraksi Golkar Drs HM

Gandung Pardiman MM

mengungkapkan, guna

mendorong pertumbuhan

kualitas dan kuantitas per-

tanian, petani perlu didam-

pingi. DPR RI menggan-

deng Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN)

memberikan pelatihan dan

mengenalkan berbagai ino-

vasi maupun hasil peneli-

tian untuk pengembangan

bidang pertanian. “ Melalui

pendampingan dan pelati-

han, tentunya hasil produk-

si pertanian akan semakin

meningkat. Baik kualitas

maupun kuantitasnya. Kini

masyarakat di Ponjong se-

dang mengembangkan ba-

wang merah, hasilnya de-

ngan nantinya didukung in-

ovasi BRIN akan semakin

baik,” kata HM Gandung

Pardiman MM di acara Pro-

mosi Hasil Litbang BRIN

Bidang Pertanian dan

Pelatihan Pupuk Organik

Hayati di Balai Kalurahan

Sidorejo, Ponjong, Kamis

(7/10).

Kegiatan dihadiri Plt

Deputi Bidang Pemanfaa-

tan Riset dan Inovasi BRIN

Hardi Julendra, BRIN DIY,

Waket DPRD Gunungkidul

Heri Nugroho SS, Assek

Bidang Ekonomi dan

Pembangunan Siti Isnaini

Deconingrum, muspika dan

peserta pelatihan. Dalam

kesempatan tersebut Drs

HM Gandung Pardiman

MM menyerahkan bantuan

bibit padi unggul dan pupuk

hayati hasil pengembangan

BATAN, selain itu mesin

pencacah rumput untuk

kelompok peternak di

Sidorejo. 

Diungkapkan, kalura-

han harus mampu menja-

di pusat pertumbuhan.

Pada awalnya di Ponjong

hanya 10 orang mengem-

bangkan bawang merah. 

(Ded)-f

KR-Dedy EW

HM Gandung Pardiman bersama Hardi Julendra

usai menyerahkan bantuan mesin dan bibit padi.

AGAR SEGERA DIKERJAKAN

Normalisasi Sungai dan Perbaikan Tanggul Jebol
SENTOLO (KR) - Balai Besar Wilayah

Sungai Serayu Opak (BBWSSO) agar

segera melakukan normalisasi Sungai

Papah dan memperbaiki tanggul jebol

Kalipapah Bendung Drigul yang berada di

Kalurahan Sukoreno Kapanewon Sentolo. 

“Sejak awal sudah ada usulan dari

Bidang Sumber Daya Alam, DPUPKP

Kulonprogo, terkait Bendung Drigul yang

berfungsi mempercepat masa tanam perta-

ma dan kedua di kawasan Bulak Srika-

yangan. Persoalannya, Bendung Drigul ini

berada di titik terendah, ketika pintu air di-

tutup, justru air mengalir ke hulu yang

dindingnya lebih rendah, sehinga perlu ada

peninggian talut atau parapad,” ujar  Ketua

Komisi III DPRD Kulonprogo Nur Eny

Rahayu saat meninjau Bendung Drigul,

Jumat (8/10).

Ia mengatakan Komisi III akan segera

berkoordinasi dengan BBWSSO agar per-

soalan ini segera ditindaklanjuti. Dari

sekian kunjungan Komisi III, persoalan

normalisasi Sungai Papah dan perbaikan

talut di kawasan Bendung Drigul sangat

penting. Hal ini dikarenakan akan mem-

berikan dampak pada irigasi dan pada

akhirnya peningkatan perekonomian ma-

syarakat petani. 

“Normalisasi dan pembangunan talut

atau parapad ini harus segera dilakukan.

Kami akan berusaha maksimal untuk

meraih anggaran ini dengan komunikasi

lebih tinggi, baik dengan anggota DPRD

DIY dan DPR RI dari Dapil DIY supaya

memberikan perhatian terhadap infras-

truktur pertanian,” ujarnya.

Menurutnya, alasan utama semua pe-

mangku kepentingan harus berpihak kepa-

da pembangunan infrastruktur pertanian,

karena petani di Kulonprogo merupakan

penyumbang PDRB terbesar.            (Wid)-f

BERLAKUKAN PPKM DARURAT 

Banyak Penumpang Bus Langgar Persyaratan
WATES (KR) - Hampir 50 persen atau

sekitar 250 penumpang bus jarak jauh di

Terminal Wates, tidak dapat menunjukkan

kartu vaksin dan surat keterangan tes PCR

(Polymerase Chain Reaction) atau tes anti-

gen Covid-19. Penumpang yang berangkat

dari Terminal Wates dapat lolos melan-

jutkan perjalanan.

Sejumlah petugas Dinas Perhubungan

(Dishub) DIY di Terminal Wates yang dihu-

bungi, Kamis (8/7) mengungkapkan telah

melaksanakan Inmendagri tentang PPKM

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat  Darurat Jawa - Bali terhitung

sejak tanggal 3 Juli sampai 20 Juli 2021

mendatang.

Petugas telah berusaha menginformasi-

kan langsung kepada calon penumpang,

tempat penjualan tiket dan mensosialisas-

ikan melalui pengeras suara di terminal.

Dari hasil pemantauan di terminal hanya

sekitar 50 persen atau sekitar 250-an calon

penumpang yang mampu menunjukkan

kartu vaksin maupun hasil tes antigen atau

PCR.

“Di Terminal Wates sampai sekarang

masih pada tahapan sosialisasi terhadap

Inmendagri tentang PPKM Darurat Covid-

19. Suatu saat akan ada penindakan jika

masih ditemukan pelanggaran,” ujar

Supono, Petugas Dishub DIY di Terminal

Wates.

Menurutnya, petugas mengintensifkan

pemeriksaan terhadap pemberangkatan

maupun kedatangan bus di terminal.

Kapasitas maksimal penumpang hanya se-

kitar 70 persen dari kapasitas normal.

Sebagian besar bus yang datang, membawa

penumpang dibawah 50 persen.

Sejak pemberlakukan PPKM Darurat,

katanya Sabtu (3/7) hanya terdapat 12 bus

jarak jauh berangkat dari Terminal Wates

membawa sekitar 105 penumpang. Bus

yang berangkat Minggu (4/7) delapan bus

dengan membawa sekitar 108 penumpang.

Sedangkan tiga hari terakhir sejak

Senin (5/7) sampai Rabu (7/7), antara

enam sampai sembilan bus dengan jum-

lah penumpang rata-rata 100 orang. 

(Ras)-f

KR-Endar Widodo

Sosialisasi  perbup kalurahan sehat.

KR-Asrul Sani

Pimpinan dan anggota Komisi II DPRD Kulonprogo

kunjungan ke TPI Bugel.

KOMISI IV DPRD KULONPROGO 

Desak Segera Ganti BDR dengan PTM Terbatas
NANGGULAN (KR)-

Komisi IV DPRD Kabu-

paten Kulonprogo mende-

sak Dinas Pendidikan Pe-

muda dan Olahraga (Dis-

dikpora) setempat agar

Belajar Dari Rumah

(BDR) segera digantikan

dengan Pembelajaran Ta-

tap Muka (PTM) Terbatas.

Kecepatan waktu penting,

lihat daerah lain sudah

memulainya, Kulonprogo

harus berani melakukan

PTM terbatas. “Kami su-

dah mendesak berkali-

kali, tapi belum ada tang-

gapan serius dari dinas.

SMP saja baru beberapa

yang melakukan PTM.

Maka harus didorong

PTM, tinggal kreativitas

dan kreasi sekolahnya.

Mungkin waktu dibatasi,

jumlah siswanya  (bergili-

ran), yang terpenting ke-

giatan sekolah itu harus

ada,” kata Istana SH MIP

Ketua Komisi IV DPRD

Kabupaten Kulonprogo

saat kunjungan kerja

(kunker) di SD Negeri 2

Nanggulan, Jumat (8/10).

Kunker dalam daerah

dipimpin Wakil Ketua II

DPRD Kulonprogo Lajiyo

Yok Mulyono, beserta

Komisi IV yakni Suharto,

Tito Kurniawan, Muhta-

rom Asrori SH, Ida Ris-

tanti SH, Ratna Purwa-

ningsih SPd, Tukijan, dan

Nasib Wardoyo SPd. Rom-

bongan diterima Penga-

was SD Siwi Sugiharti

SPd, Kepala Sekolah

Sumaryanta SPdSD, be-

serta para guru.

“Ini persoalan yang se-

rius soal tanggung jawab

kita, keberpihakan terha-

dap anak didik. BDR ba-

nyak masalah, tidak mem-

berikan kesempatan trans-

formasi ilmu yang cukup

bagi anak. Karena itu ha-

rus dievaluasi. Salah satu

target yang kita tawarkan,

bagaimana mempercepat

pembelajaran tatap muka

terbatas. Anak-anak bisa

fokus, sekolah bisa hidup

semangat mencetak SDM

unggul,” ujar Istana. 

Kepala SD N 2 Nang-

gulan Sumaryanta

SPdSD menjelaskan,

bahwa sekolahnya sudah

diverifikasi untuk meng-

hadapi PTM.         (Wid)-f

KR-Widiastuti 

Komisi IV DPRD Kulonprogo meninjau SDN 2

Nanggulan.


